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Jarwadhosok merupakan salah satu ungkapan Jawa. Jarwadhosok adalah menggabungkan dua kata menjadi satu kata baru yang diciptakan oleh nenek moyang dengan alasan tertentu,  yaitu karena di dalamnya terdapat pesan yang tertuang dalam ungkapan yang simbolis. Pesan tersebut berkaitan dengan tuntutan hidup bagi manusia. Namun, masyarakat Jawa zaman sekarang kebanyakan hanya menggunakan jarwadhosok tanpa mengetahui makna jarwadhosok itu sendiri. Oleh karena itu, makna jarwadhosok perlu diketahui agar pesan yang terkandung di dalamnya dapat menjadi pedoman hidup bagi manusia.

Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana pengklasifikasian  pada jarwadhosok di masyarakat Jawa? (2) bagaimana makna yang terkandung dalam jarwadhosok di masyarakat Jawa? Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsi klasifikasi dan makna apa saja yang terkandung dalam jarwadhosok di masyarakat Jawa.

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan teoretis dan pendekatan metodologis. Pendekatan secara teoretis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan semantik yang bertujuan untuk mengetahui makna yang terkandung dalam jarwadhosok di masyarakat Jawa, sedangkan pendekatan metodologis yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yaitu data yang berupa kata-kata. Data dalam penelitian ini ada dua, yaitu data primer dan data sekunder. Sumber data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan informan yang mengetahui tentang jarwadhosok. Data sekunder diperoleh dari buku-buku yang berkaitan dengan jarwadhosok. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data lisan dan sumber data tulis. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu metode cakap.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengklasifikasian jarwadhosok di masyarakat Jawa dikelompokkan menjadi lima kelompok, yaitu a) jarwadhosok mengenai binatang (ikan, burung, serangga, dan binatang menyusui), (b) jarwadhosok mengenai tanam-tanaman (pepohonan, buah-buahan, dan tanaman yang lainnya), (c) jarwadhosok mengenai manusia, (d) jarwadhosok mengenai anggota kerabat, (e) jarwadhosok mengenai fungsi anggota tubuh. Adapun makna yang ditemukan dalam penelitian jarwadhosok dalam kajian semantik ini meliputi tiga makna yaitu, (1) makna leksikal dan (2) makna kultural dan (3) makna filosofi.

Berdasarkan penelitian tersebut, klasifikasi dan makna jarwadhosok hendaknya dijadikan sebagai salah satu wacana yang berkaitan dengan pengetahuan kebahasaan dalam bahasa Jawa, khususnya semantik. Mempelajari  jarwadhosok  untuk mengetahui makna atau pesan yang terkandung di dalamnya. Makna yang terkandung dalam jarwadhosok sangat perlu diketahui oleh masyarakat, karena makna tersebut berkaitan dengan tuntunan hidup. Penelitian jarwadhosok dalam kajian semantik ini merupakan penelitian awal, sehingga ada peluang untuk melakukan penelitian dengan kajian yang berbeda.

